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<b>ABSTRAK</b><>br>

Sebaga pemimpin DK Jakarta yang memiliki gaya komunikasi non-populis, Basuki Tjahgja Purnama Ahok
dikenal sebagai sosok populer yang kontroversial. Popularitas Ahok membuatnya tidak mudah kehilangan
pendukung meski sering diterpaisu negatif. Skripsi ini fokus pada ketidaknyamanan yang dirasakan
pendukung Ahok terkait salah satu isu kontroversial, yakni penggusuran paksa, menggunakan teori
disonansi kognitif. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Kuesioner diberikan
pada 97 responden yang telah menyerahkan KTP pada Teman Ahok. Dengan mengukur tingkat
kepentingan, rasio disonansi, dan justifikasi, temuan penelitian menunjukkan bahwa pendukung Ahok tidak
merasakan disonansi kognitif yang besar terkait penggusuran paksa. Hal ini membantu memberi gambaran
mengapa mayoritas responden tetap akan memilih Ahok pada pemilihan kepala daerah 2017.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Being The Governor of Jakarta whose communication style is non populist, Basuki Tjahaja Purnama Ahok
isknown as a popular yet controversial figure. Despite Ahok rsquo s controversial nature, his supporters
aren rsquo t going away due to his popularity. This thesis focuses on the discomfort felt by Ahok rsquo s
supporters regarding one of the controversial issues, namely forced eviction, using the cognitive dissonance
theory. This research is a descriptive research with quantitative design. Questionnaires were administered to
97 respondents who gave their ID cards to Teman Ahok. By measuring the attitude importance, the ratio of
dissonance, and rationale, the research findings indicate that Ahok rsquo s supporters didn rsgquo t feel great
cognitive dissonance regarding the forced evictions issue. This helpsillustrate why the majority of
respondents would still choose Ahok in the 2017 gubernatorial election.
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